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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Taman bacaan masyarakat merupakan salah satu wadah untuk

memperluas dan menambah pengetahuan bagi masyarakat. Taman baca bertujuan

untuk pemberdayaan kegemaran membaca bagi masyarakat yang dibangun oleh

pemerintah atau pihak pengelola dilingkungan sekitarnya yang berinisiatif untuk

mendorong gerakan pembudayaan gemar membaca. keberadaan taman baca

tersebut dikelola sedemikian rupa untuk menarik minat baca masyarakat, maka

dibangun di tempat yang strategis sehingga dapat dijangakau oleh  masyarakat

sekitarnya. Taman baca masyarakat sebagai sumber informasi diharapkan

bermanfaat bagi masyarakat dengan memiliki berbagai ragam bacaan untuk

kebutuhan referensi masyarakat

Taman baca masyarakat bukanlah sebuah perpustakaan yang harus

memenuhi standar nasional perpustakaan, seperti standar koleksi, standar sarana

dan prasarana, standar pelayanan perpustakaan, standar tenaga perpustakaan,

standar penyelenggaraan dan standar pengelolaan. Taman baca masyarakat lebih

tepatnya disebut dengan fasilitas membaca yang berada di tengah-tengah

komunitas (community based library) dan dikeloala secara sederhana dan

swadaya oleh masyarakat yang bersangkutan (Sutarno, 2008: 127).
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Keberadaan taman baca masyarakat sejalan dengan Undang-Undang

Republik Indonesia No. 43 tahun 2007 tentang perpustakaan khususnya pada

pasal 49 menyatakan bahwa Pemerintah, pemerintah daerah, dan masyarakat

mendorong tumbuhnya Taman Baca Masyarakat dan rumah baca untuk

menunjang pembudayaan kegemaran membaca (Republik Indonesia, 2009: 28).

Pohon pustaka merupakan salah satu jenis taman baca di desa Bontongan

kecamatan Baraka kabupaten Enrekang yang memiliki berbagai koleksi yang

dapat di baca oleh pengunjung.

Berdasarkan Observasi awal yang penulis lakukan ditemukan bahwa

minat baca masyarakat di desa Bontongan masi rendah. Berdasarkan dengan hasil

wawancara dengan beberapa masyarakat bahwa keadaan mereka disibukkan

dengn berbagai aktivitas pekerjaan sebagai petani. Sehingga tidak ada kesempatan

luang untuk membaca. Maka dari itu dengan adanya pohon pustaka ini sebagai

Taman Baca Masyarakat yang di bangun di tengah-tengah masyarakat yang

dikelola dengan baik diharapkan mampu menarik minat baca masyarakat sebagai

solusi yang efektif untuk menjadikan masyarakat gemar membaca.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk

mengangkat judul “Eksistensi Pohon Pustaka dalam Menarik Minat Baca

Masyarakat di Desa Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”

1
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka yang menjadi

masalah pokok dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana eksistensi pohon pustaka dalam menarik minat baca masyarakat

di desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang?

2. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pengelola pohon pustaka dalam

menarik minat baca masyarakat di desa Bontongan kecamatan Baraka

kabupaten Enrekang?

C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus

1. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah eksistensi Pohon Pustaka dalam

menarik minat baca masyarakat di desa Bontongan kecamatan Baraka

kabupaten Enrekang dan upaya yang dilakukan pengelola pohon pustaka

dalam menarik minat baca masyarakat di desa Bontongan kecamatan Baraka

kabupaten Enrekang.

2. Deskripsi Fokus

Deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah keberadaan pohon pustaka

sebagai wadah bagi masyarakat dalam memperoleh informasi sehingga dapat

dimanfaatkan sebagai sumber informasi, menambah dan mengembangkan

wawasan pengetahuan melalui ragam bacaan yang dimiliki oleh pohon

pustaka di desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang.
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D. Kajian Pustaka

Adapun beberapa bahan referensi yang berkaitan dengan judul ini

“Eksistensi pohon pustaka dalam menarik minat baca masyarakat di desa

Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang”. Namun penulis hanya

mengemukakan beberapa referensi saja yakni sebagai berikut:

1. Sutarno NS (2006), dalam bukunya “Perpustakaan dan Masyarakat” yang

membahas mengenai minat,dan budaya baca serta mengemukakan tentang

faktor-faktor yang mempengaruhi minat baca masyarakat.

2. Muhsin Kalida (2012) dalam bukunya yang berjudul “Fundraising Taman

Bacaan Masyarakat (TBM)” dalam buku ini menjelaskan taman baca

masyarakat, serta pengelolaan dalam taman baca masyarakat.

3. Dalman (2017) dalam bukunya yang berjudul “Keterampilan Membaca”

dalam buku ini membahas tentang minat baca, cara menumbuhkan minat

baca, faktor-faktor yang memengaruhi minat membaca serta upaya untuk

meningkatkan minat baca.

4. Skripsi dengan judul “Peran Taman Baca Masyarakat (TBM) Denassa dalam

menumbuhkan minat baca masyarakat di Borongtala Kecamatan

Bontonompo Kabupaten Gowa”. yang ditulis oleh Syahrul Hamjani M (2017),

Dalam skripsi ini mejelaskan tentang aktivitas taman baca masyarakat (TBM)

Denassa dalam menumbuhkan minat baca masyarakat yaitu berbagai
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mengadakan program kegiatan dan kendala yang dihadapi karena minat

kunjung relatif rendah.

5. Jurnal yang ditulis oleh  Irsan (2014) “Perkembangan Taman Bacaan

Masyarakat di Kota Masyarakat” Jurnal Perpustakaan dan Kearsipan

Khazanah Al-Hikmah dalam jurnal ini menjelaskan tentang perkembangaan

taman bacaan masyarakat di kota Makassar sudah berkembang dengan baik

dan dimanfaatkan berbagai strata sosial seperti mahasiswa hingga politis. dan

pengelolaan taman bacaan melakukan kerjasama dan membangun kemitraan

agar meningkatkan minat baca masyarakat di kota Makassar.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui eksistensi pohon pustaka dalam menarik minat baca

masyarakat di desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang.

b. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh pengelola pohon pustaka

dalam menarik minat baca masyarakat di desa Bontongan kecamatan

Baraka kabupaten Enrekang.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat secara teoritis

a) Untuk menambah khazanah kajian ilmu pengetahuan khususnya

berkaitan dengan perpustakaan.
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b) Dapat memberikan sumbangsi ilmu pengetahuan yang berhubungan

dengan teori  ini khususnya tentang taman baca masyarakat dan minat

baca.

b. Manfaat secara praktis

a) Bagi pembaca, dapat memberikan manfaat bagi peneliti selanjutnya

yang berkaitan dengan penelitian ini, akademik, masyarakat dan juga

lembaga-lembaga lainya yang dapat dijadikan sebagai bahan referensi.

b) Bagi Penulis, Sebagai pengalaman dalam meneliti dengan judul yaitu:

“Eksistensi Pohon Pustaka dalam Manarik Minat Baca Masyarakat di

Desa Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang”



7

BAB II

TINJAUAN TEORETIS

A. Taman Baca Masyarakat

1. PengertianTaman Baca Masyarakat

Eksistensi Taman Baca masyarakat yang dibangun dilingkungan

masyarakat sebagai wadah untuk mendapatkan berbagai sumber ilmu

pengetahuan. Sehingga menjadi tempat yang strategis yang digunakan untuk

mendapatkan informasi tertulis, digital maupun media lainnya yang

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitarnya yang bersifat edukatif. Dengan

banyaknya pendiri Taman Baca Masyarakat yang kreatif dan inovatif maka

semakin besar kemungkinan masyarakat untuk tertarik membaca dengan

melakukan pemenuhan kebutuhan informasi yang merata bagi semua lapisan

masyarakat baik anak-anak, pemuda-pemudi orang tua dan dari kalangan

lainnya.Taman bacaan masyarakat adalah suatu lembaga penyedia informasi

yang didirikan atau dikelola oleh masyarakat atau pemerintah, guna

memberikan akses informasi melalui bahan bacaan kepada masyarakat sekitar

taman baca masyarakat. Pendiri taman baca merupakan salah satu media yang

digunakan dalam program pembangunan pendidikan dengan tujuan

meningkatkan budaya baca (Maulidia, 2017: 13).

Sedangkan menurut Armin (2011: 4) mengemukakan Taman Baca

Masyarakat adalah sebuah lembaga atau unit layanan berbagai kebutuhan

6

7
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bahan bacaan yang dibutuhkan dan berguna bagi setiap orang perorangan atau

sekelompok masyarakat di desa atau di wilayah taman baca masyarakat

berada dalam rangka meningkatkan minat baca dan mewujudkan masyarakat

berbudaya.

Dilihat dari definisi yang dijelaskan taman baca memiliki kategori

tujuan yang sama dengan perpustakaan berbasis komunitas. Disamping itu, ia

juga mengakui bahwa istilah taman baca masi diartikan sama dengan makna

perpustakaan, meskipun belum banyak pakar yang menjelaskan definisi taman

baca tetapi berangkat dari tujuan dapat kita mengedintifikasi taman baca

sebagai perpustakaan yang berbasis lingkungan dan komunitas (Irsan, 2014:

3).

Taman baca dapat dikembangkan sebagai wahana berkumpul, belajar,

dan berdialog antarawarga dalam memecahkan masalah bersama dan

mengembangkan ide dan gagasan demi kemajuan masyarakat. Dengan

mengadakan berbagai kegiatan sebagai upaya untuk menghindari

berkembangnya kebiasaan buruk dan kejahatan seperti penyalahgunaan obat

terlarang. Kenakalan remajan dan perilaku menyimpang lainnya. apabila

sarana membaca dan belajar itu dapat berkembang dan berfungsi dengan bik,

maka ada harapan bahwa dalam waktu yang tidak lama akan terwujud

masyarakat Indonesia yang membaca dan belajar (reading and learning

society) suatu masyarakat berbudaya membaca menuju masyarakat informasi
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atau masyarakat ilmiah. Pada hakekatnya akan terwujud pula masyarakat

bangsa yang cerdas.

Suatu hal yang perlu dipikirkan dengan baik adalah upaya memelihara

dan mengisi kegiatan secara rutin dan berkelanjutan. Kebiasaaan yang ada

pada masyarakat adalah biasa membangun tetapi kurang dapat memelihara.

Untuk mengisi taman bacaan dengan bacaan yang muktahir sesuai dengan

perkembangan penerbitan dan ilmu pengetahuan. Untuk mengembangkan

taman bacaan maka perlu menyediakan buku-buku bacaan yang praktiks,

pragmatis dan berguna bagi masyarakat sesuai dengan lingkungan

masyarakat. (Sutarno, 2008: 140)

Keberadaan Taman Baca Masyarakat juga sebagai pengembang

budaya baca merupakan tempat mengakases berbagai bahan bacaan seperti

buku pelajaran, buku keterampilan praktis, buku pengetahuan, buku

keagamaan, buku hiburan karya-karya sastra serta bahan bacaan lainnya yang

sesuai dengan kondisi kebutuhan masyarakat dalam mewujudkan minat

budaya baca bagi peserta didik jalur pendidikan formal maupun non-formal

(warga belajar) dan masyarakat pada umum tanpa batas usia.

Dalam melakukan pengelolaan Taman Baca maka masyarakat itu

sendiri yang berinisiatif sebagai penyelenggaraan taman baca masyarakat.

Maka masyarakat harus mempunyai niat dan ikut serta dalam memberikan

layanan kebutuhan masyarakat dengan menyediakan sarana membaca. Maka
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siapa pun bisa menjadi pengelola selama ia mempunyai kemampuan dan

keinginan untuk mengembangkannya (Kalida, 2012: 2).

Tugas pengelola Taman Baca Masyarakat adalah mempromosikan

bahan bacaan yang ada di Taman Baca Masyarakat bagi masyarakat sekitar

dan Selain mempromosikan bahan bacaan, pengelola juga dapat

mengumpulkan bahan bacaan yang bervariasi dari para donatur agar

pengunjung Taman Baca Masyarakat tidak merasa bosan tetapi bahan bacaan

tersebut berbasis kebutuhan masyarakat.

Dari berbagai penjelasan di atas maka dapat di redaksi bahwa Taman

Baca Masyarakat adalah suatu tempat atau lembaga yang telah dikelola

sebagai sumber informasi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat yang

bersifat edukatif dan dapat menumbuhkan minat baca masyarakat disekitar

taman baca tersebut.

2. Peran dan Fungsi Taman Baca Masyarakat

a. Peran Taman Baca Masyarakat

Peran Taman Baca Masyarakat adalah sebagai wadah untuk

membudayakan kegemaran membaca bagi masyarakat sebagai sumber

informasi. Oleh karena itu peranan yang harus dijalankan itu ikut

menentukan dan mempengaruhi tercapainnya visi dan misi yang hendak di

capai. Setiap taman baca yang dibangun akan mempunyai makna apabila

dapat menjalakan perannya dengan sebaik-baiknya.
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Menurut Sutarno (2006: 68) dalam buku Perpustakaan dan

Masyarakat bahwa peran Taman Baca Masyarakat yaitu:

1) Secara umum Taman Baca masyarakat merupakan sumber informasi,

pendidikan, penelitian, obsevasi, dan pelestarian khazanah budaya

bangsa  serta tempat rekreasi sehat, murah, dan bermanfaat

2) Mempunyai peranan media atau jembatan yang berfungsi

menghubungkan anatara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang

terkandung di dalam koleksi yang dimiliki.

3) Mempunyai peranan sebagai sarana untuk menjalin dan

mengembangkan komunikasi antara sesama pemakai, dan antara

penyelenggara taman bacaan masyarakat dengan masyarakat yang

dilayani.

4) Dapat berperan sebagai lembaga untuk mengembangkan minat baca,

kegemaran membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca,

melalui penyedian berbagai bahan bacaan yang sesuai denagn

keinginan dan kebutuhan masyarakat.

5) Berperan aktif sebagai fasilitatator, mediator, motivator bagi mereka

yang inin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu pengetahuan

dan pengalamannya.

6) Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan

manusia.
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7) Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi anggota

masyarakat dan pengunjung taman bacaan masyarakat. Mereka dapat

belajar mandiri (otodidak), melakukan penelitian, menggali,

memanfaatkan dan mengembangkan sumber informasi dan ilmu

pengetahuan.

8) Petugas taman bacaan masyarakat dapat berperan sebagai pembimbing

dan membarikan konsultasi kepada pemakai atau melakukan

pendidikan pemakai (user education), dan pembinaan serta

menanamkan pemahaman tentang pentingnya taman bacaan

masyarakat bagi orang banyak.

9) Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap

keadaan baik semua karya manusia yang tak ternilai harganya.

Sedangkan Menurut Hamid (2010: 81) Peran Taman Bacaan

Masyarakat adalah :

1) Taman Baca Masyarakat berperan sebagai tempat informasi.

Agar dapat dikunjungi masyarakat sekitar Taman Baca

Masyarakat harus menjadi tempat layanan informasi yang dibutuhkan

oleh masyarakat sekitar melalui media bacaan yang tersedia. Sesuai

dengan peran tersebut Taman Baca Masyarakat harus berisi berbagai

jenis media seperti buku, audio, audio visua, booklet, atau bahan

bacaan praktis lainnya yang dapat memberikan informasi yang

dibutuhkan oleh masyrakat sekitar Taman Baca Masyarakat. Dengan
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demikian di Taman Baca Masyarakat perlu memprioritaskan bahan

bacaan yang menjanjikan informasi umum yang sangat dibutuhkan

masyrakat sekitar Taman Baca Masyarakat.

2) Taman Baca Masyarakat berperan sebagai tempat untuk memperluas

wawasan dan pengetahuan.

Sesuai dengan peran tersebut maka Taman Baca Masyarakat

harusnya menyediakan pengetahuan yaitu bahan bacaan baik Koran,

majalah, tabloid, buku, otobiografi, kamus, ensiklopedia, buku tentang

berbagai nusantara, dan sebagainnya. Selain itu Taman Baca

Masyarakat juga harusnya memiliki bahan bacaan ilmu pengetahuan

praktis, serta buku pelajaran untuk membantu anak-anak sekolah yang

belum memiliki buku.

3) Taman Baca Masyarakat berperan sebagai tempat hiburan edukatif.

Sesuai dengan peran tersebut maka Taman Baca Masyarakat

baiknya dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga orang yang

belajar merasa senang dan nyaman. Oleh karena itu, Taman Baca

Masyarakat juga menyediakan bahan bacaan yang humoris atau bahan

bacaan yang bersifat cerita, novel, komik, dan sebagainnya.

4) Taman Baca Masyarakat berperan sebagai pembinaan watak dan

moral.

Taman Baca Masyarakat dapat menjadikan tempat pembinaan

watak dan moral apabila berisi bahan bacaan yang terkait dengan ilmu
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dan pengetahuan tantang psikologi, agama, sejarah, otobiografi

tokoh/artis dan pengalaman hidup seorang.

5) Taman Baca Masyarakat berperan sebagai tempat belajar

keterampilan.

Untuk memfasilitasi masyrakat yang akan belajar keterampilan

Taman Baca Masyarakat perlu meyediakan bahan bacaan baik

berbagai keterampilan yang bersifat praktis baik pertukangan,

pertanian, peternakan, elektronika dan sebagainnya.

b. Fungsi Taman Baca Masyarakat

Taman Baca Masyarakat mempunyai fungsi sebagai tempat belajar

yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mendapatkan informasi.

Adapun fungsi Menurut Hamzah dalam kutipan M Hamjani (2017: 16-17)

Taman Bacaan Masyarakat mempunyai fungsi yang lebih khusus sesuai

dengan perkembangan teknologi informasi dan dalam rangka

menjadikannya lebih fungsional, antara lain sebagai berikut  :

1) Taman Baca Masyarakat berfungsi sebagai sumber belajar artinya

segala kegiatan yang terjadi di Taman Baca Masyarakat dan semua

koleksi yang dikelolanya memenuhi syarat untuk terlaksananya

kemudahan proses belajar bagi penggunanya.

2) Taman Baca Masyarakat berfungsi sebagai bahan pengajaran, semua

koleksi dapat dijadikan bahan pengajaran tersedia di Taman Baca.
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3) Taman Baca Masyarakat berfungsi sebagai pusat kegiatan sosial dan

kebudayaan. Para pengunjung Taman Baca Masyarakat tidak terbatas

orangnya mereka terdiri dari masyarakat yang beraneka macam suku,

budaya, tingkatan pendidikan, status sosial, dan karakteristik lainnya.

keberadaan penggunanya tersebut dimbangi dengan koleksi yang

mendukung dan tersedia di Taman Baca.

4) Taman Baca Masyarakat berfungsi pusat informasi dan sistem

jaringan. Sebagai pusat informasi, Taman Baca Masyarakat bertindak

sebagai pusat pelayanan dan penyebaran informasi kepada masyarakat

pengguna dan kepada lembaga lainnya dalam bentuk kerjasama tukar

menukar informasi

Untuk menjalankan peran dan fungsi Taman Bacaan Masyarakat

dengan baik maka dibutuhkan pengelola Taman Baca Masyarakat yang

memiliki sikap peduli dan tanpa pamrih untuk melayani para pengguna

Taman Baca Masyarakat yang mencari bahan bacaan dan membimbing

masyarakat, dengan latar belakang pendidikan bidang komunikasi agar dapat

mengembangkan minat baca masyarakat serta memiliki usaha ekonomi

ditempat dimana Taman Baca Masyarakat tersebut didirikan sehingga

memberikan kenyamanan pada pengguna Taman Baca Masyarakat.
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3. Tujuan dan Manfaat Taman Baca Masyarakat

a. Tujuan Taman Baca Masyarakat

Taman Baca Masyarakat merupakan sumber pelajaran, yang

menyediakan berbagai bahan bacaan yang dapat dimanfaatkan oleh

masyarakat. Adapun tujuan Taman Baca Masyarakat Direktorat Jenderal

Pendidikan Anak Usia Dini, Non Formal dan Informal, (2013: 24) yaitu:

1) Meningkatkan kemampuan keberaksaraan dan keterampilan

membaca.

2) Menumbuh kembangkan minat dan kegemaran membaca.

3) Membangun masyarakat membaca dan belajar.

4) Mendorong terwujudnya masyarakat pembelajaran sepanjang

hayat.

5) Mewujudkan kualitas dan kemadirian masyarakat yang

berpengetahuan, keterampilan, berbudaya maju dan beradab.

b. Manfaat Taman Baca Masyarakat

Menurut Hatimah dalam M Hamjani (2017: 17-18)  Untuk

meningkatkan kualitas taman baca masyarakat dalam rangka

merealisasikan masyarakat budaya baca, taman baca masyarakat juga

mempunyai manfaat sebagai medium pengembangan budaya baca

masyarakat demi tercapainya masyarakat berbudaya baca yang

berpengalaman, kritis, beradab, maju, dan mandiri yang dapat dicapai oleh
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masyarakat itu sendiri. Adapun manfaat taman baca masyarakat sebagai

berikut:

1) Menumbuhkan minat, kecintaan dan kegemaran membaca..

2) Memperkaya pengalaman belajar bagi warga.

3) Mempercepat proses penguasaan teknik.

4) Menabah wawasan tentang perkembangan ilmu pengetahuan dan

teknologi.

5) Melatih tanggung jawab melalui ketaatan terhadap aturan-aturan

yang ditatapkan.

6) Membantu kelancaran peyelesaian tugas.

Dari uraian di atas dapat diredaksi bahwa manfaat taman baca

masyarakat adalah menumbuhkan minat baca dan kecintaan membaca

untuk memperkaya pengalaman belajar bagi warga dan menambah

wawasan tentang ilmu pengetahuan dan teknologi. Suatu bangsa yang

gemar membaca akan menguasai berbagai ilmu pengatahuan yang

tersimpan dalam media cetak dan lain-lain, tetapi sebaliknya bangsa tidak

gemar membaca akan ketinggalan bahkan mereka dikuasai oleh bangsa

yang gemar membaca.
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B. Minat Baca

1. Pengertian Minat Baca

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013: 580) minat adalah

perhatian, kesukaan, kecenderuangan hati. Minat sering pula disebut dengan

“Interest” minat yang bisa dikelompokkan sebagai perbuatan yang

mempunyai kenginan atau kecondongan pada satu hal tertentu. Minat bisa

mempersentasikan suatu hal yang dapat dilakukan. Minat bukanlah suatu yang

bisa dikelompokkan sebagai pembiasaan akan tetapi perbuatan yang dapat

diupayakan, dan dipelajari (Bafadal, 2009: 191).

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008: 94)

mendefinisikan baca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis

(dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa

yang tertulis, mengucapkan, mengetahui, meramalkan, menduga dan

menghitung.

Minat baca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan

sungguh-sungguh dalam hal ini membina pola hubungan dengan diri sendiri

dengan tujuan mendapatkan arti dari suatu tulisan dan mendapatkan

informasi untuk memperluas ilmu pengetahuan yang dilakukan dengan penuh

kesadaran dan perasaan senang yang timbul dari dalam dirinya. Minat baca

juaga dapat didefinisikan sebagai bentuk perilaku terarah guna untuk

melakukan kegiatan membaca sebagai tingkat kesenangan yang kuat. Disini

minat baca dapat diartikan sebagai suatu hasrat ingin tahu terhadap sesuatu
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dalam hal ini membaca. Oleh sebab itu, semakin tinggi minat baca seseorang

maka bertamabah kuat keinginanya untuk membaca (Dalman, 2014: 141).

2. Tujuan Membaca

Menurut Supriyanto (2006) “Peran Perpustakaan dan Pustakawan

dalam Meningkatkan Minat dan Budaya Baca” adalah sebagai berikut:

a. Mewujudkan suatu sistem penumbuhan dan pengembangan nilai ilmu

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat.

b. Mengembangkan ma syarakat baca (reading sociery), lewat pelayanan

masyarakat perpustakaan kepada masyarakat dengan penekanan pada

penciptaan lingkungan baca untuk semua jenis bacaan pada masyarakat.

c. Meningkatkan pengembangan diri. Dengan membaca seseorang

tentunya dapat meningkatkan ilmu pengetahuan sehingga daya nalarnya

berkembang dan berwawasan luas yang akan bermanfaat bagi dirinya

maupun orang lain.

d. Memenuhi tuntutan intelektual. Dengan membaca buku, pengetahuan

bertambah dan perbedaan antara kata-kata meningkat, melatih imajinasi

dan nalar sehingga terpenuhi kepuasan intelektual.

e. Memenuhi kebutuhan hidup. Dengan membaca menambah pengetahuan

praktis yang dapat berguna dalam kebutuhan sehari-hari.

f. Mengetahui hal-hal yang aktual. Dengan membaca seseorang dapat

mengetahui peristiwa-peristiwa yang terjadi dilingkungan tanpa harus
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pergi ke lokasi, misalnya adanya gempa bumi, kebakaran dan peristiwa

lainnya.

3. Manfaat Membaca

Membaca merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan dalam

mencari referensi ilmu pengetahuan guna menambah wawasan baru untuk

memenuhi kebutuhan baik dengan teks cetak maupun dalam bentuk

elektronik. Menurut Mudjito (2001: 62) Adapun manfaat membaca antara

lain:

a. Mengisi waktu luang.

b. Mengetahui hal-hal aktual yang terjadi dilingkungannya.

c. Memuaskan pribadi yang bersangkutan.

d. Memenuhi tuntutan praktis kehidupan sehari-hari.

e. Meningkatkan minat terhadap sesuatu lebih lanjut.

f. Meningkatkan pengembangan diri sendiri.

g. Memuaskan tuntutan intelektual.

h. Memuaskan tuntutan spiritual dan lain-lain.

Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa membaca sanagatlah

bermanfaat untuk membuka wawasan-wawasan baru dengan munumbuhkan

ide-ide yang cemerlang sehingga memperoleh pengetahuan yang belum

diketahui sebelumnya.
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4. Faktor Pendukung dan Penghambat Minat Baca

Menurut Mudjito (2001: 99-100) faktor pendukung minat baca adalah:

a. Adanya lembaga-lembaga pendidikan dari tingkat dasar samapi dengn

tingkat tinggi tempat pembinaan dan pengembangan minat baca anak

didik secara berhasil. Lembaga ini pada umumnya dilengkapi juga dengan

perpustakaan yang dikembangkan sedemikian rupa manfaatnya dapat

dirasakan bagi anak dan pengasuhnya.

b. Adanya berbagai jenis perpustakaan disetiap kota dan di wilayah

Indonesia yang memiliki kemungkinan dikembangkan dalam hal jumlah

dan mutu perpustakaan, koleksi, dan sistem pelayananya.

c. Adanya lembaga-lembaga media massa yang senantiasa ikut mendorong

minat baca dari berbagai lapisan masyarakat melalui penerbitan surat

kabar dan majalah.

d. Adanya penerbitan yang memiliki semangat pengabdian dalam rangka

menncerdaskan kehidupan bangsa, dan menerbitkan buku-buku yang

bermutu baik dari segi isi, bahasa, maupun teknik penyajiannya.

e. Adanya penulis atau pengarang yang memiliki daya cipta, idealism, dan

kemampuan menyamapaikan atau gagasan untuk kemajuan dan

kesejahteraan masyarakat.

f. Adanya usaha-usaha perseorangan, organisasi dan lembaga baik

pemerintah maupun swasta yang memiliki prakarsa untuk berperan serta

melakukan kegiatan yang berkaitan denagan minat baca.



22

Adapun faktor-faktor yang menghambat peningkatan minat baca

menurut Mudjito (2001: 104) adalah sebagai berikut:

a) Derasnya arus hiburan melalui peralatan pandang dengar, misalnya

televisi, dan radio, karenya masyarakat lebih senang mendengar dan

melihat daripada membaca.

b) Orang lebih senang membaca karya orang daripada membaca buku dalam

mengungkapkan pandangannya melalui tulisan.

c) Karena kurangnya tindakan hukum yang tegas meskipun sudah ada

undang-undang hak cipta.

d) Kurangnya penghargaan yang memadai dan adil terhadap kegiatan atau

kreativitas yang berkaitan denagan kebukuan.

e) Kurang meningkatnya mutu perpustakaan, baik dalam hal koleksi maupun

sistem pelayanan dapat juga memberikan pengaruh negatif terhadap

perkembangan minat baca.

f) Tingkat pendapatan masyarakat relatif rendah dapat mempengaruhi daya

beli atau proritas kebutuhan.

C. Integrasi Keislaman

Mengingat pentingnya tujuan membaca, maka minat baca harus di bina

baik melalui dalam lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat dengan

membangun tempat yang mendukung untuk menarik minat baca seperti

membangun taman-taman baca sehingga dapat dijadikan sebagai tempat yang
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menyenangkan untuk membaca. Menumbuhkan minat baca dapat dilakukan sejak

dini, membaca juga merupakan kewajiban yang bagi umat manusia yang harus

diutamakan dalam kehidupan sehari-hari yang sangat dianjurkan, sebagaiman

dalam firman Allah SWT yang termaktub dalam QS, Al-Alaq/96: 1-5 sebagai

berikut:

                              
          

Terjemahnya: 1) Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang
menciptakan. 2) Dia telah menciptakan manusia dari segumpalan darah,
3)  Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha Mulia. 4) Yang mengajarkan
(manusia) dengan pena. 5) Dia mengajarkan apa yang tidak
diketahuinnya. (Departemen Agama RI Al-Qur’an dan Terjemahannya,
2009: 597)

Shihab (2002: 454) kata Iqra merupakan salah satu kata (perintah), yang

khitbah yang (audien)-nya ketika itu adalah Nabi Muhammad Saw. Dari kata

tersebut Nabi Muhammad Saw diperintahkan untuk membaca guna untuk

memantapkan lagi hati beliau. Kata tersebut seakan menyatakan: bahwa wahyu-

wahyu Ilahi yang sebentar lagi banyak engkau terima, dan baca juga alam dan

masyarakatmu. Bacalah agar engkau membekali dirimu dengan kekuatan

pengetahuan. Bacalah itu semua tapi dengan satu syarat hal tersebut engkau

lakukan dengan atau demi nama Tuhan yang selalu memelihara dan

membimbingmu setiap detak jantung dan detik waktu.
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Membaca merupakan perinta pertama Allah Swt yang diturunkan kepada

Nabi Muhammad Saw untuk disampaikan kepada ummatnya lewat wahyu Allah

Swt. Perintah membaca seperti yang terdapat dalam surat Al-Alaq tentu tidak

hanya ditujukan kepada Nabi Muhammad Saw, akan tetapi perintah membaca

bersifat universal yang ditujukan kepada seluruh ummat manusia. Membaca

sebagai suatu ajaran agama dapat memberikan manfaat dan keutamaan bagi

seseorang dalam kehidupannya. Sebagaimana ditujukkan dalam surah Al-Alaq

bahwa membaca akan memberikan pengetahuan yang sebelumnya kita tidak

ketahui. Dengan membaca seseorang akan bertambah pengetahuannya (Maulidia,

2018: 2).

Dari penjelasan ayat di atas maka dapat dipahami kata iqra merupakan

syarat pertama dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang sangat di

perintahkan Allah Swt untuk membaca. kata bacalah merupakan dorongan kita

untuk meningkatkan minat baca. membaca pada hakekatnya mengandung ilmu

pengetahuan dan merupakan pelajaran dan pengalaman yang dapat bermanfaat

untuk meningkatkan kualitas pengetahuan manusia khususnya bagi masyarakat.

Jadi keberadaan pohon pustaka ini sebagai sarana atau tempat bagi masyarakat

untuk memperoleh informasi agar gemar membaca dan menarik masyarakat untuk

membaca supaya masyarakat semakin arif dan bijaksana dalam menyikapi segala

sesuatu yang terjadi dilingkungan bermasyarakat.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian

deskriptif kualitatif yakni dengan menggunakan wawancara dan mendeskripsikan

atau menggambarkan keadaan subyek atau objek penelitian saat sekarang

berdasarkan fakta-fakta yang ada. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang

didasarkan pada pengumpulan, analisis, dan interprestasi data berbentuk narasi

serta visual (bukan angka) untuk memperoleh pemahaman dan fenomena tertentu

yang diminati (Leo, 2013).

Penelitian deskriptif ini bertujuan agar peneliti dapat mendeskripsikan

dengan terperinci tentang bagaimana eksistensi pohon pustaka dalam menarik

minat baca masyarakat di desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang

dan bagaimana upaya pengelola dalam menari minat baca masyarakat di desa

Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi

Lokasi penelitian ini di pohon pustaka Jln.Poros buntu lamba-gura

desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang.

25
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2. Waktu

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada 18 Juli – 18 Agustus 2019 di

desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang.

C. Jenis dan Sumber Data

1. Data Primer

Data primer yakni data yang bersumber dari lapangan atau observasi

langsung penulis di Pohon Pustaka desa Bontongan kecamatan Baraka

kabupaten Enrekang, serta wawancara langsung penulis dengan Pengelola

pohon pustaka dan pengunjung atau masyarakat sekitarnya. Adapun jumlah

informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

NO NAMA KETERANGAN INFORMAN

1 Darwin S.T Pengelola pohon pustaka Informan 1

2 Abdul

mu’mik

Mahasiswa Informan 2

3 Hasbi Baba

S.Pd

Sekertaris desa Informan 3

4 Karim Petani Informan 4
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5 Acil Petani Informan 5

6 M. Yunus Petani Informan 6

Table 1 : Data Informan

2. Data sekunder

Data sekunder yakni data yang bersumber dari kepustakaan terdiri dari

buku-buku, dokumen, dan artikel-artikel serta dokumen penting yang

berkaitan dengan penelitian ini.

D. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif dengan

metode sebagai berikut:

1. Observasi adalah sebagai suatu proses melihat, mengamati, dan mencermati

serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan tertentu atau

suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan suatu

kesimpulan atau diagnosis. Observasi ini dilakukan di pohon pustaka desa

Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang,

2. Wawancara atau interview merupakan metode pengumpulan data yang

menghendaki komunikasi langsung atara peneliti dengan subjek atau

responden. Dalam wawancara biasanya terjadi tanya jawab sepihak yang

dilakukan secara sistematis dan berpijak pada tujuan penelitian (Riyanto,

2011: 82).
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3. Dokumentasi adalah metode yang diguanakan untuk mencari data mengenai

hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transip, buku, surat kabar, majalah,

prasasti, notulen, rapat, lengger, agenda dan sebagainya (Arikuanto, 2002:

140).

E. Instrumen Penelitian

Instrument penelitian adalah alat bantu yang akan digunakan oleh peneliti

dalam melakukan penelitian agar dapat mempermudah dalam menghimpun

informasi dari informan saat melakukan wawancara langsung. Adapun alat bantu

yang digunakan peneliti ini:

1. Pedoman wawancara, yaitu peneliti membuat daftar pertanyaan yang akan

diajukan saat tanya jawab berlangsung.

2. HP atau alat perekam suara, yaitu alat yang digunakan peneliti dalam

mengambil gambar dan merekam percakapan saat melakukan wawancara

sehingga informasi yang diperoleh dari informan menjadi lebih akurat.

F. Analisis Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif berarti penelitian yang dilakukan langsung dengan melakukan

pengamatan secara menyeluruh dengan menganalisis data dilakukan dengan

memberikan penafsiran terhadap data yang diperoleh, terutama data yang

langsung berhubungan dengan masalah penelitian, penafsiran ini akan



30

menggambarkan kepada peneliti terhadap fenomena dan teori yang ada

dilapangan. Data yang telah dikumpulkan baik melalui wawancara mendalam,

pengamatan maupun pencatatan dokumen dikumpulkan dan dianalisa dengan

membuat penafsiran. Proses analisis data dalam penelitian ini atau dalam

menggunakan metode kualitatif yakni dilakukan pada waktu bersamaan dengan

proses pengumpulan data berlangsung.

Adapun  macam-macam  kegiatan dalam analisis data kualitatif, yaitu:

1. Reduksi Data

Menurut Miles dan Huberman yang dukutip oleh (Emzir, 2012: 129)

Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemfokusan, penyederhanaan,

abstraksi, dan pentransformasi data mentah yang dalam catatan-catatan

lapangan tertulis. Reduksi data dalah suatu bentuk analisis yang mepertajam,

memilih, memokuskan, membuang dan menyusun data dalam suatu cara

dimana kesimpulan akhir dapat digambarkan dan diverifikasikan. Kita harus

membuat sesuatu yang jelas dengan reduksi data kita tidak perlu mengartikan

kuantifikasi. Data kualitatif dapat direduksi dan ditransformasikan dalam

banyak cara, yaitu melalui seleksi halus, melaui rangkuman atau parafrase,

melalui menjadikan bagian dalam suatu pola yang besar dan seterusnya.

2. Penyajian data

Setelah data direduksi, langka analisis selanjutnya adalah penyajian

terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga samakin mudah

dipahami pada langka ini, peneliti berusaha menyusun data yang relevan
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sehingga menjadi informasi yang dapat disimpulkan dan memiliki makna

tertentu.

3. Verifikasi data

Dalam proses analisis data kualitatif ini adalah menarik kesimpulan

berdasarkan temuan dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang

dikemukakan masi bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan bukti-

bukti yang kuat dan mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Proses

dalam mendapatkan bukti-bukti inilah yang disebut sebagai verifikasi data.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Pohon Pustaka

1. Sejarah Pohon Pustaka

Pohon pustaka berlokasikan di Jln. Poros buntu lamba-gura desa

Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang dengan jarak tempuh

263 km dari Makassar dan dari kota Enrekang berjarak 43 km dengan

waktu tempuh kurang lebih 1 jam 25 menit dengan kecepatan nominal.

Pohon pustaka ini didirikan pada tahun 2016 oleh salah satu

pemuda desa Bontongan bernama Darwin yang biasa disapa Wiwin

sekaligus pengelola pohon pustaka yang memang sangat berinisiatif tinggi

untuk memajukan literasi masyarakat dalam memperbaiki kualitas

masyarakat sehingga menjadikan masyarakat gemar membaca di desa

Bontongan. Luas bangunan pohon pustaka sekitar 5x7 meter yang

bermodelkan rumah pangung dengan konsep bagunan natural dengan

memanfaatkan kulit-kulit kayu, batang kayu bulat dan bambu sebagai

sarana untuk membangun pohon pustaka. Kemudian pada ruang dasar

merupakan tempat untuk rak buku, ruang dapur, dan tempat untuk

membaca, bagian atas merupakan tempat untuk berdiskusi, tempat istirahat

dan lain-lain. Hingga saat ini Pohon pustaka masih dikelola secara pribadi

oleh darwin dan dalam proses pembangunan dan perkembangan pohon
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para pemuda desa menjadikan tempat untuk kumpul-kumpul main kartu,

main game dan juga biasa masyarakat tersebut menjadikan pohon pustaka

sebagai sekretariat komunitas atau organisasi di desa Bontongan selain

dari itu tempat yang paling strategis sebagai tempat kumpul-kumpul

masyarakat sehingga kanda Darwin ini berinisiatif membuat tempat

kumpul tersebut yang bisa lebih bermanfaat bukan cuman hanya kumpul

biasa tapi  lebih tepatnya untuk menjadikan masyarakat dapat berliterasi.

Dan juga melihat perkembangan zaman sekarang terutama di desa

Bontongan yang sangat di pengaruhi oleh teknologi seperti gatget yang

semakin pesat. Sehingga dengan membangun pohon pustaka ini sebagai

taman baca masyarakat dapat berperan dalam mempengaruhi masyarakat

sekitar terutama bagi para generasi remaja desa. Maka dari itu adanya

taman baca tersebut minimal dapat mengimbangi penggunaan gatget di

desa Bontongan.

2. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasaran di pohon pustaka masi tergolong kurang

karena bangunan yang tidak memungkinkan untuk memiliki banyak

fasilitas di karenakan bangunanya yang kecil sehingga tidak

memungkinkan memiliki banyak sarana dan prasana yang memadai dan

juga kurangnya dana atas pengadaan fasilitas lainnya seperti kursi, meja,

lemari, dan rak buku.

Namun dengan demikian itu, memiliki sarana dan prasarana yang

cukup sederhana di pohon pustaka desa Bontongan yaitu, sebagai berikut
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Tabel 2: sarana dan prasarana

3. Keadaan Koleksi Bahan Pustaka

Pengadaan Koleksi buku di pohon pustaka saat ini merupakan hasil

dari hadiah, donasi dan sumbangan dari masyarakat dan sebagian dari

pegunjung dan juga bantuan dari perpustakaan nasional. Selain dari

beberapa sumbangan tersebut ada juga kegiatan program kerja yang di

adakan pengelola pohon pustaka yang biasa disebut dengan one book one

No Jenis Jumlah

1 Ruang baca 1

2 Meja Baca 2

3 Kursi 6

4 Rak buku 2

5 Ruang Dapur 1

6 Komputer 1

7 Printer 1

8 Lemari buku 1

9 CPU 1

10 Televisi 1

11 Sound system 1

13 Gazebo 1
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tree, yaitu setiap orang yang memberikan atau mendonasi satu buku maka

pihak pengelola mecanangkan untuk menanam satu pohon wilayah-

wilayah tertentu  sebagai wujud untuk melakukan penghijauan. Dengan

mengadakan program kerja tesebut juga mengajak masyarakat untuk

menjaga kelestarian lingkungan dengan menanam pohon. Dengan cara

begitu sebagai rasa ungkapan berterimakasi kepada para donatur yang

telah menyumbangkan beberapa buku untuk pohon pustaka.

Adapun beberapa koleksi bahan pustaka yang ada di pohon pustaka

diantaranya koleksi tentang pertanian, ekonomi, sosial, pendidikan, agama

dan di antara koleksi-koleksi tersebut ada banyak koleksi bahan pustaka

lainnya, sebagai berikut:

NO NOMOR

KLASIFIKSAI KOLEKSI

1 000 Karya Umum

2 100 Filsafat dan Psikologi

3 200 Agama

4 300 Sosial

5 400 Bahasa

6 500 Sains dan Matematika
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7 600 Teknologi

8 700 Kesenian

9 800 Kesustraan

10 900 Sejarah dan Geografi

Tabel 3: koleksi buku

Jumlah koleksi buku yang ada di pohon pustaka secara keseluruhan

saat ini sekitar 900 dengan 500 judul buku.

4. Layanan Taman Baca Masyarakat (Pohon Pustaka)

Pohon pustaka memberikan bentuk layanan kepada masyarakat

ialah dengan layanan terbuka (Open Access) yaitu pengunjung langsung

mengambil buku ke rak dan adapun bentuk peminjaman buku yang ada di

pohon pustaka bagi masyarakat yang ingin membawanya pulang kerumah

dengan menulis di buku pinjaman yang sudah disediakan oleh pengelolah

pohon pustaka. Adapun batas peminjaman selama 7 hari dan juga jika

melewati dari waktu yang ditentukan maka pihak pengelola menagi

masyarakat yang meminjam buku tersebut. Dan bagi masyarakat yang

menghilangkan buku maka sanksinya harus diganti dengan buku yang

sama. Pohon pustaka ini terbuka setiap hari selama 24 jam untuk umum.

Jadi kapan saja boleh untuk berkunjung ke pohon pustaka.
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B. Eksistensi Pohon Pustaka dalam Menarik Minat Baca Masyarakat di Desa

Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang

Keberadaan taman baca masyarakat yang dibangun di tengah-tengah

desa sebagai wadah untuk membantu masyarakat dalam memperoleh ilmu

pengetahun dan juga sebagai tempat untuk belajar. Taman baca masyarakat

dapat berperan penting dalam mendorong masyarakat untuk menumbuhkan

kegemaran membaca agar dapat membuka wawasan baru dan memperluas

ilmu pengetahuan bagi masyarakat. Keberadaan taman baca masyarakat yang

dibangun di desa memang harus bisa diketahui oleh masyarakat sekitarnya

sehingga dengan adanya wadah tersebut dapat dimanfaatkan masyarakat untuk

mendapatkan informasi pengetahuan.

Berdasarkan dengan hasil wawancara dari beberapa informan yakni

masyarakat yang dilakukan oleh peneliti di pohon pustaka desa Bontongan

kecamatan Baraka kabupaten Enrekang maka peneliti menguraikan peryataan

yang sesuai dengan pembahasan diatas dengan mengajukan pertanyaan

mengenai Bagaimana eksistensi pohon pustaka dalam menarik minat baca

masyarakat di desa Bontongan Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang,

selaku informan 1 mengatakan bahwa:

“Keberadaan pohon pustaka ini sangat membantu masyarakat untuk
memperoleh bahan rujukan bagi masyarakat disini terutama bagi para
petani dan beberapa bahan rujukan yang sangat di butuhkan oleh
masyarakat sekitarnya. Dan alhamdulilah dengan adanya wadah di
desa juga para pemuda-pemuda disini dari segelintirnya mereka
hampir setiap malam beraktivitas disini ada yang datang untuk
nongkrong sambil bercerita-cerita, berkesenian, ada yang datang
belajar, baca buku dan juga disini itu masyarakat biasa melakukan
diskusi-diskusi di pohon pustaka karena di pohon pustaka ini terbuka
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untuk umum jadi masyarakat bisa menjadikan pohon pustaka ini
sebagai tempat untuk edukatif dan rekreasi bagi masyarakat, selain itu
juga biasa dijadikan tempat singgah bagi para pendaki yang akan
melakukan petualang ke lati mojong. Jadi disni itu pohon pustaka ini
sangat bermanfaat bagi masyarakat disini pada umumnya”(Darwin, 18
Juli 2019).

selaku informan 2 yang berkunjung ke pohon pustaka mengatakan

bahwa:

“Menurut saya dengan keberadaan pohon pustaka ini sangat
bermanfaat buat saya yaitu bisa berpengaruh besar untuk bagaimana
mengembangkan minat literasi saya dan alhamdulilah untuk adanya
wadah seperti ini membantu saya dalam memperoleh berbagai rujukan
referensi (Abdul Mu’mik, 18 Juli 2019 ).

Informan 3 menegaskan hal yang sama dengan informan 2 yang

mengatakan bahwa :

“Keberadaan pohon pustaka ini menurut saya sebagai sekertaris desa
itu sangat bermanfaat sebenarnya karena kan kita dianjurkan di desa
untuk bagaimana supaya kita memiliki semacam perpustakaan di desa.
Dengan adanya inisiatif pendiri pohon pustaka yaitu kanda Darwin
sehingga kita di desa secara otomatis mensuport kegiatan-kegiatan
yang ada di pohon pustaka. Kemudian dengan adanya pohon pustaka
di desa ini bisa dimanfaatkan oleh masyarakat apalagi disini desa ini
terkadang kita kurang informasi tentang buku, apalagi informasi-
informasi mengenai tentang ilmu pengetahuan itu jarang sekali di desa.
Disini itu ada perpustakaan desa tapi yang mengelolahnya itu susah,
ada buku di desa tapi itu tadi tidak ada yang mengelolah. Makanya dari
itu saya berikan kepercayaan langsung kepada pengelolah yaitun
pohon pustaka untuk di jadikan sebagai perpustakaan desa yang
didirikanya itu untuk sebagi tempat untuk mendapatkan bahan rujukan
bagi masyarakat di desa ini”(Hasbi Baba, 18 Juli 2019).

Selain itu, juga dipaparkan oleh narasumber Informan 4, yang

mengatakan bahwa:

“Sangat bagus karena disamping menyangkut pengetahuan umum
banyak juga pengetahuan agama disitu. jadi cocok sekali itu, kemudian
juga banyak sekali manfaatnya karena disitu ada Al-Quran, ada buku
hadis. Tempatnya juga strategis sekali karena kalau saya pulang
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berkebun singgah disitu untuk membaca menambah wawasan baru
saya. Seandainya ada waktu untuk mengkaji betul itu buku-buku di
dalamnya segi kehidupan tidak akan hilang disamping dunia lebih-
lebih di akhirat jadi banyak sekali kita baca-baca disana ada hadis,
tafsir pokonya banyak sekali manfaatnya” (Karim, 25 Juli 2019).

Ditambahkan pula dengan nasumber informan 5 yang mengatakan

bahwa:

“Bagus sekali dan besar manfaatnya bahan bacaanya terutama untuk
anak-anak muda biasanya malam kumpul sehingga dapat
meningkatkan minat bacaanya”(acil, 30 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 6 yang mengatakan

bahwa:

“Sangatlah membantu dalam segi menambah ilmu pengetahuan bagi
masyarakat dan juga tempat saling bertukar pikiran informasi
mengenai pertanian”(M.Yunus, 5 Agustus 2019).

Dari beberapa pendapat informan di atas maka dapat dipahami bahwa

keberadaan pohon pustaka di desa Bontongan sangatlah bermanfaat untuk

menambah ilmu pengetahuan bagi masyarakat apalagi dari bahan bacaan yang

menarik bagi para petani dan juga bukan cuman untuk mendapatkan ilmu tapi

juga sebagai tempat untuk dimanfaatkan masyarakat untuk kumpul-kumpul

saling bertukar pengetahuan.

Terkait dari eksistensi maka ada atau keberadaan sesuatu tertentu yang

tidak lepas dari hal-hal yang menarik atau yang menjadi pusat perhatian pada

sesuatu itu  untuk mempertahankan keberadaanya. Berdasarkan wawancara

kepada beberapa informan yakni masyarakat yang dilakukan oleh peneliti di

pohon pustaka desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang bahwa

keberadaan pohon pustaka yang di bangun di tengah-tengah masyarakat yang
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sangat di manfaatkan masyarakat sebagai tempat rekreasi dan edukasi bagi

masyarakat sekitarnya. Maka dari itu dapat kita ketahui bahwa ada beberapa

hal yang menjadi daya tarik masyarakat, untuk berkunjung ke pohon pustaka

di antaranya sebagai berikut :

1. Bagunan yang unik

Adapun beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti

kepada informan di desa Bontongan dengan mengajukan pertanyaan

mengenai apa yang menarik kunjungan ke pohon pustaka, selaku

informan 2 mengatakan bahwa:

“Menariknya karena dari bangunanya terbilang unik dan keren
yang dapat memanjakan mata untuk datang di pohon pustaka.
Karena salah satu daya tarik kan dari keunikan dan rasa ingin
tahu tentang pohon pustaka itu seperti apa dan disini juga biasa
praktek untuk buat lampu hias ” (Abdul Mu’mik, 18 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan narasumber informan 5

yang mengatakan bahwa:

“Bagunanya bagus dan juga banyak koleksi-koleksi buku yang
berpariasi”(Acil 30 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 6 yang

mengatakan bahwa:

“Menurut saya bagunan yang unik dan juga justru yang menarik
saya berkunjung lagi karena kita diberikan kebebasan untuk
menggunakan pohon pustaka sepanjang artinya kita bisa
bertangung jawab dan juga daya tariknya karena buka terus tidak
seperti perpustakaan ada jam kerjanya”(M.Yunus, 5 Agustus
2019 ).
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Dari beberapa pendapat informan diatas maka dapat dipahami

bahwa keberadaan pohon pustaka di desa Bontongan yang menarik

minat kunjung masyarakat ke pohon pustaka karena bangunanya yang

sangat unik kemudian tempatnya nyaman, dan memiliki koleksi-

koleksi bahan bacaan yang menarik untuk dibaca.

2. Strategis

Adapun beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti

kepada informan di desa Bontongan dengan mengajukan pertanyaan

mengenai apa yang menarik kunjungan ke pohon pustaka, selaku

informan 3 mengatakan bahwa:

“Pertama daya tarik saya berkunjung ke pohon pustaka itu karena
tempatnya yang strategis yang di bangun ditengah-tengah desa
jadi akses kesana gampang yang kedua karena model bagunanya
yang sangat unik dengan desain-desain tempatnya yang sangat
menarik ”( Hasbi Baba 18 Juli 2019).

Informan 2 menegaskan hal yang sama dengan menajukan

pertanyaan yang berbeda yaitu Seberapa sering biasanya datang di pohon

pustaka selaku informan mengtakan bahwa:

“Saya biasanya datang ke pohon pustaka ini hampir setiap hari
karena rumah saya dengan pohon pustaka ini sangat dekat jadi
mudah untuk berkunjung” (Abdul Mu’mik, 18 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 3 yang

mengatakan bahwa:

“Kalau saya hampir setiap hari kalau tidak ada kesibukan lain.
karena kan kita mau kesana tapi kan ada kesibukan di kantor desa
mungkin seperti itu tapi misalnya kendala lain tidak ada karena
kebetulan jarak antara rumah dengan pohon pustaka dekat sekali.
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Apalagi jarak antara kantor desa dengan pohon pustaka dekat jadi
aksesnya ke sana gampang” (Hasbi Baba, 18 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 4 yang

mengatakan bahwa:

“Sering sekali kalau saya. Biasanya pulang kebun singgah disitu
untuk baca-baca buku apalagi buku tentang pertanian dan buku-
buku agama yang saya baca. Jadi sembari istirahat sambil baca-
baca buku seperti itu. Apalagi kan tempatnya strategis jadi saya
mudah untuk berkunjung” (Karim, 25 Juli 2019).

Hal tersebut berbeda dengan informan 5 yang mengatakan
bahwa:

“Kalau saya jarang karena saya sibuk dengan bertani. tapi
kadang-kadang saya datang berkunjung cuman saya biasanya
duduk-duduk di gazebo diluar tidak sampai masuk ke pohon
pustaka, Namun kalau tempatnya sangat stategis apalagi di
tengah-tengah desa ini” (Acil, 30 Juli 2019).

Dari beberapa pendapat informan di atas maka dapat dipahami

bahwa keberadaan pohon pustaka di desa Bontongan yang tempat akses

untuk berkunjung sangat stategis sehingga masyarakat mudah

berkunjung disamping itu juga biasanya masyarakat datang untuk

berkunjung hampir setiapa hari tapi tidak menutup kemungkinan ada

juga yang jarang karena disibukkan dengan berbagai pekerjaan apa lagi

di desa Bontongan pekerjaan sehari-harinya adalah seorang pertani. Jadi

jika ada waktu luang biasanya masyarakat datang berkunjung jika perlu

sekali biasa masyarakat datang untuk cari referensi tentang cara-cara

bertani.
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3. Tempat nongkrong, Diskusi dan kegiatan Kreativitas

Hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada informan di

desa Bontongan yang memberikan pertanyaan yang berbeda mengenai

apa yang biasanya dilakukan jika berada di pohon pustaka, selaku

informan 2 mengatakan bahwa:

“Biasanya saya kumpul dengan teman- teman yang berkunjung
ke pohon pustaka sembari cerita-cerita.apalagi kan kalau datang
disini biasa disuguhkan dengan kopi gratis yang disediakan
dengan cuma-cuma jadi kita bisa menikmatinya dengan
membaca buku dan lebih kepada membuka wawasan
pengetahuan. Di pohon pustaka ini juga ada semacam membuat
kreativitas ini sangat bagus karena dapat menggali potensi
dengan membuat lampu hias dari bambu” (Abdul Mu’mik, 18
Juli 2019).

Selain itu dipaparkan oleh Informan 4 menegaskan hal yang

sama yang mengatakan bahwa:

“Kalau yang saya lakukan biasanya membaca buku apalagi buku-
buku disana itu banyak dan berpariasi apalagi buku tentang
pertanian banyak manfaat saya peroleh. Apalagi disini kan jarang
juga penyuluhan pertanian disini maka dengan adanya pohon
pustaka membantu untuk mendapatkan referensi untuk bertani ”(
Karim, 25 Juli 2019).

Hal demikian Berbeda dengan informan 3 yang mengatakan

bahwa:

“Kalau bukan untuk kita diskusi saya baca-baca buku. selebihnya
itu mungkin ada kegiatan-kegiatan lain selain membaca ada
kegiatan kreativitas di pohon pustaka kayak misalnya membuat
lampu hias dari bambu. Kemudian di desa ini kan memiliki
berbagai organisasi yaitu rumangan, kelompok tani, pencinta
alam, kelompok pendamping desa mereka biasanya kalau
mengadakan rapat-rapat atau diskusi paling strategi itu ya di
pohon pustaka tempatnya, kita sering menadakan diskusi disitu
makanya kami di desa ini sangat bersyukur dengan adanya pohon
pustaka sebagai tempat yang multi fungsi di desa ini ” (Hasbi
Baba, 18 Juli 2019).
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Dari beberapa pendapat informan di atas maka dapat dipahami

bahwa keberadaan pohon pustaka di desa Bontongan biasanya

masyarakat menjadikan pohon pustaka ini sebagai tempat nongkrong

atau kumpul, tempat diskusi, dan tempat untuk menggali potensi

kreativitas bagi masyarakat terkusus bagi anak muda desa Bontongan di

samping itu juga sebagai sarana mencari buku-buku yang di butuhkan

masyarakat dalam memperluas wawasan pengetahuan.

4. Mencari Bahan bacaan Referensi yang tersedia

Adapun beberapa hasil wawancara yang dilakukan peneliti

kepada informan di desa Bontongan dengan mengajukan pertanyaan

mengenai apa yang menarik kunjungan ke pohon pustaka, selaku

informan 4 mengatakan bahwa:

“Kalau saya karena bukunya sangat menarik untuk dibaca dan
berpariasi kemudian juga banyak judul-judul buku sehingga
kalau kita mau membaca tidak membosankan. Karena itu tadi
banyak judul-judul buku lain yang bisa dibaca. S”(Karim, 25 Juli
2019).

Kemudian peneliti mengajukan pertanyaan yang berbeda

mengenai apa yang biasanya dilakukan jika berada di pohon pustaka,

selaku informan 3 menyatakan bahwa:

“Mencari bahan referensi mengenai ilmu-ilmu tentang
pemerintahan desa nah maka disitu sangat membantu saya karena
kan seandainya tidak ada pohon pustaka mungkin motivasi-
motivasi untuk membaca itu tidak ada karena adanya pohon
pustaka sehingga kita termotivasi untuk untuk itu” (Hasbi Baba,
18 Juli 2019)



47

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 5 yang

mengatakan bahwa:

“Duduk biasa sekali-kali masuk ke dalam cari informasi untuk
kesehatan dan biasanya juga cari buku tentang pertanian ” (Acil,
30 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 6 yang

mengatakan bahwa:

“Biasanya saya kesana cari buku-buku pertanian terutama
tentang tata-tata cara bertanam tomat tentang tata cara memupuk
tanaman-tanaman”(M.Yunus, 5 Agustus 2019).

Dari beberapa pendapat diatas dipahami bahwa keberadaan

pohon pustaka di desa Bontongan biasanya masyarakat melakukan

kunjung ke pohon pustaka untuk mencari bahan referensi terkususnya

tentang buku pertanian yang di butuhkan masyarakat untuk menambah

ilmu pengetahuan mereka.

Kemudian hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada

informan di desa Bontongan dengan mengajukan pertanyaan yang

berbeda tentang harapan kedepanya untuk kemajuan pohon pustaka di

desa bontongan selaku informan 2 mengatakan bahwa:

“Harapannya mungkin supaya banyak pengujung yaitu pihak
pengelola pohon pustaka melakukan publishing ke luar artinya
bagaimana cara melakukan kreativitas-kreativitas disini untuk
mengangkat daya tarik pegunjung dan lebih banyak minat-minat
warga turut berkembang dalam dunia literasi. Supaya kita tidak
terjebak dalam hal-hal seperti gatget” (Abdul Mu’mik, 18 Juli
2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 3 yang

mengatakan bahwa:
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“Harapan saya kedepannya itu mungkin bagaimana supaya lebih
meningkatkan kegiatan-kegiatan yang di pohon pustaka seperti
berkaitan dengan literasi untuk menembangkan pengetahuan
masyarakat melalui bahan pustaka dan dalam bentuk kegiatan-
kegiatan kreativitas yang bisa membuat warga bisa berkarya”
(Hasbi Baba, 18 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 4 yang

mengatakan bahwa:

“Harapan saya itu sebaiknya ditambah buku dan memperluas lagi
ruang membacanya karena yang disana sekarang kecil tidak muat
untuk 10 orang keatas dan juga harapannya buat pengelola
bagaimana membuat kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi
masyarakat disini terutama bagi kalangan anak muda untuk dapat
lebih meningkatkan kecintaanya terhadap bahan bacaan. Dengan
kegiatan-kegiatan dapat menarik masyarakat lebih tertarik
berkunjung”(Karim, 25 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 5 yang

mengatakan bahwa:

“Seharusya ada penamahan-penambahan buku  atau semacam
bantuan agar bahan bacaanya berpariasi sehingga memotivasi
kita di kampung untuk membaca lebih meningkat melalui
berbagai bahan bacaan yang tersedia dan harapannya supaya
pohon pustaka ini kedepanya lebih berkembang sehingga lebih
bermanfaat di kampung ini yaitu kalau bisa pegelola lebih aktif
dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa meningkatkan
literasi masyarakat disini, tapi patut disyukuri alhamdulilah
inisiatif sudah membangun pohon pustaka di desa ini sangat
berperan dalam mengembangkan pengetahuan-pengetahuan di
desa apalagi dikalangan masyarakat”(Acil, 30 Juli 2019).

Hal demikian pula ditambahkan dengan informan 6 yang

mengatakan bahwa:

“Maunnya semakin ditingkatkan terutama dari segi pengadaan
buku-bukunya kalau dari lainnya sudah bagus strategis nyaman
juga”(M.Yunus, 5 Agustus 2019).

Dari beberapa pendapat informan di atas maka dapat dipahami

bahwa harapan masyarakat desa Bontongan kedepannya adalah
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bagaimana pengelolah lebih mengembangkan pohon pustaka dengan

mengadakan kegiata-kegiatan yang menarik masyarakat dalam

meningkatkan literasinya.

Pohon pustaka merupakan taman baca masyarakat yang

berlokasikan di desa Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang

dengan keberadaanya sangat bermanfaat bagi masyarakat karena dengan

adanya wadah seperti itu dapat membantu menemukan informasi-

informasi yang berkaitan dengan aktivitas-aktivitas masyarakat di desa

terutama di bidang pertani sehingga mempermudah untuk mendapatkan

referensi berkaitan dengan kebutuhan masyarakat yang ada di desa. Hal

tersebut dibuktikan dengan ketersedian bahan bacaan di pohon pustaka.

Yang mendukung atau memotivasi masyarakat untuk datang

berkunjung ke pohon karena tempatnya yang cukup strategis. Selain

untuk mendapatkan berbagai sumber informasi bagi masyarakat dalam

menumbuhkan minat baca masyarakat dan dapat membuka wawasan

pengetahuan Hal tersebut juga Menunjukkan bahwa keberadaan pohon

pustaka itu dilihat dari tanggapan informan yang menyatakan sangat

membantu masyarakat dan sangat bermanfaat dalam memperoleh bahan

referensi. Sehingga Taman baca masyarakat tersebut sebagai pusat

belajar bagi masyarakat sekitar. Pohon pustaka itu sering dijadikan

masyarakat sebagi tempat rapat, pertemuan berdiskusi dan juga

masyarakat yang berkunjung saling bertukar pikiran dengan pengunjung

lainya untuk menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat. Dengan
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keberadaan pohon pustaka sebagai pusat untuk mendapatkan informasi

diharapkan mampu meningkatkan minat baca masyarakat. Keberadaan

pohon pustaka tersebut tidak lepas dari usaha yang dilakukan pengelola

sehingga dapat memberikan pengaruh positif bagi masyarakat menjadi

lebih baik.

Pohon pustaka sebagai taman baca masyarakat yang

menyediakan bahan bacaan yang berisikan pendidikan, informasi dan

rekreasi yang positif dan dapat menumbuhkan minat baca masyarakat.

Taman baca masyarakat sebagai tempat belajar yang dekat dengan

masyarakat dengan suasana yang sederhana dan terbuka bagi siapa saja

yang ingin memanfaatkanya. Pohon pustaka biasanya masyarakat yang

berkunjung kebanyakan membaca buku. Selain untuk membaca

masyarakat biasanya datang bermain, kumpul-kumpul sambil cerita-

cerita, dan ada yang sekedar datang berkunjung saja disamping itu

pengelola pohon pustaka tidak perna melarang masyarakat untuk

melakukan aktivitas saat berada di pohon pustaka selagi aktivitas yang

baik.

Dalam kegiatan belajar di pohon pustaka memberikan layanan

membaca dan peminjaman untuk masyarakat. Pohon pustaka

menyediakan berbagai koleksi bahan bacaan yang dapat dimanfaatkan

masyarakat untuk menambah wawasan pengetahuan seperti buku

pertanian, agama, sosial dan berbagai bahan bacaan lain yang dibutuhan

masyarakat di desa Bontongan.
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C. Upaya yang dilakukan Pengelola Pohon Pustaka dalam Menarik Minat

Baca Masyarakat di Desa Bontongan

Untuk meningkatkan minat baca masyarakat di desa Bontongan maka

pengelola pohon pustaka beusaha untuk membuat wadah dalam memperoleh

bahan bacaan yang tepat dan mudah di jangkau oleh masyarakat ke pohon

pustaka. Dengan adanyah wadah tersebut minimal dapat menumbuhkan minat

baca masyarakat setempat. Walaupun mengajak masyarakat untuk membaca

bukan hal yang mudah namun dengan adanya wadah seperti pohon pustaka ini

sebagai sarana masyarakat untuk mendapatkan berbagai sumber ilmu

pengetahuan dengan tersedianya berbagai bahan bacaan di pohon pustaka.

keberadaan pohon pustaka sebagai taman baca masyarakat diharapkan bisa

meningkatkan pengetahuan di kalangan masyarakat.

Dalam mendorong masyarakat untuk mendapatkan suatu kegiatan

membaca di desa Bontongan perlu adanya upaya pembuktian yang nyata dari

pengelola pohon pustaka untuk mewujudkan masyarakat gemar membaca dan

diharapkan pula bisa meningkatkan pengetahuan dan wawasan bagi

masyarakat. Adapun beberapa upaya yang dilakukan pengelola pohon pustaka

dalam menarik minat baca masyarakat di desa Bontongan adalah sebagai

berikut:

1. Melengkapi Koleksi sesuai dengan kebutuhan masyarakat

Koleksi merupakan suatu sarana yang dapat mendukung

masyarakat untuk mendapatkan informasi sehingga masyarakat dapat

menemukan berbagai koleksi sesuai dengan kebutuhannya.
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Hal tersebut yang dilakukan oleh informan 1 sebagai pengelola

pohon pustaka yang mengatakan bahwa:

“Upaya yang saya lakukan untuk menarik minat masyarakat
salah satunya melengkapi berbagai koleksi buku sesuai dengan
kebutuhan masyarakat disini tidak lain supaya masyarakat tidak
bosan dengan buku-buku itu saja namun bagaimana mengadakan
buku yang berpariasi.apalagi kan masyarakat desa Bontongan ini
mayoritas Petani maka pengadaan bukunya itu kebanyakan buku-
buku petani” (Darwin, 18 Juli 2019).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bahwa

upaya yang dilakukan supaya menarik minat baca masyarakat di desa

Bontongan adalah dengan melengkapi koleksi sesuai dengan kebutuhan

masyarakat di desa Bontongan agar dapat dimanfaatkan masyarakat

dalam memperoleh ilmu pengetahuan.

2. Bagunan di bikin unik

Tempat merupakan suatu sarana dalam mendukung seseorang

mendapatkan informasi. Maka untuk menarik minat baca seseorang

harus dengan ketertarikan pada suatu wadah tersebut.

Hasil wawancara informan 1 sebagai pengelola pohon pustaka

mengatakan bahwa:

“Kami sengaja bikin bangunan unik agar mayarakat sekitar
merasa penasaran yang ada di dalam pohon pustaka dan
membuat tempat baik menurut kita supaya orang bisa betah, bisa
nyaman nah itu kita bikin sebagus mungkin tidak lain supaya
menarik orang datang disini dengan membuat bagunan seunik
mungkin. Minimal buka kalau datang disini baca-baca buku
meskipun tidak sampai tuntas walapun hanya beberapa halaman
itu sudah cukup karena satu kalimat pun itu yang menginspirasi
dan dari kata-kata itu bisa menemukan sesuatu yang lebih, bagus
merubah pola pikir saya pikir itu sudah luar biasa. Dan
alhamdulilah dengan membuat pohon pustaka ini unik warga-
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warga disini juga artinya antusias kemari berkunjung. Karena
salah satu daya tarik itu kan dari keunikannya dan rasa ingin
tahu. Disamping itu juga saya melakukan pelayanan yang baik
kepada masyarakat ramah membuatkan mereka kopi gratis
supaya mereka nyaman akan adanya pohon pustaka sembari baca
buku sambil minum kopi sehingga masyarakat tidak bosan”
(Darwin, 18 Juli 2019)

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bahwa

upaya yang dilakukan supaya menarik minat baca masyarakat di desa

Bontongan membuat bagunan pohon pustaka dengan unik disamping itu

juga menyajikan kopi kepada masyarakat yang berkunjung tidak lain

untuk membuat warga agar nyaman berada di pohon pustaka.

3. Promosi

Promosi merupakan salah satu kegiatan supaya masyarakat tahu

akan keberadaan pohon pustaka.

Hasil wawancara dengan informan 1 sebagai pengelola pohon

pustaka  mengatakan bahwa:

“Promosi pohon pustaka melalui sosial media agar masyarakat
tau akan kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan di pohon
pustaka. Karena kegiatan-kegiatan yang ada di pohon pustaka
selain membaca adalah pohon pustaka dijadikan tempat untuk
diskusi, tempat pertemuan dan tempat untuk berkesenian bagi
pemuda di desa bontongan” (Darwin, 18 Juli 2019).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bahwa

upaya yang dilakukan supaya menarik minat baca masyarakat di desa

Bontongan melakukan promosi melalui sosial media agar masyarakat

tahu akan kegiatan apa yang ada di pohon pustaka.
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4. Pemilihan lokasi yang stategis

Untuk mewujudkan sebuah taman baca masyarakat yang ramai

dikunjungi dan dimanfaatkan koleksinya perlu ditentukan lokasi dimana

akan didirikan sebuah taman baca bagi masyarakat.

Hal ini tesebut dari hasil wawancara dengan informan 1 sebagai

pengelola pohon pustaka yang mengatakan bahwa:

“Membangun tempat untuk menarik masyarakat untuk berkunjung
yaitu memilih tempat yang strategis nah kebetulan pohon pustaka
yang sekarang ini merupakan tempat kumpul-kumpul masyarakat
dulu yang sangat ramai di kunjungi setiap sore baik kalau
masyarakat tidak ada kesibukan bertani makanya pemilihan untuk
membuat taman baca bagi masyarakat yaa disini di pohon pustaka
ini. Kemudian kebetulan tanah ini merupakan tanah kosong dan
memng tempat ini sejak dulu yaa tempat kumpul-kumpul di
kampung ini” (Darwin, 18 Agustus 2019)

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bahwa

upaya yang dilakukan pengelola supaya menarik minat baca masyarakat di

Desa Bontongan ialah dengan memilih lokasi pembangunan pohon

pustaka sebagai taman baca masyarakat di desa yang stategis dan dapat

dijangkau oleh masyarakat.

5. Kreativitas

Kreativitas merupakan suatu bentuk untuk mempengaruhi

masyarakat dalam mengembangkan potensi yang dimiliki masyarakat.

Salah satunya yang dilakukan oleh masyarakat desa Bontongan ini

dengan memanfaatkan bambu sebagai suatu kerajinan tangan masyarakat

dengan membuat tempat lampu hias.



55

Hal ini di yang dilakukan pengelola pohon pustaka sebagai

informan 1 yang menyatakan bahwa:

"Membuat tempat lampu dari bambu ini merupakan suatu
kesenian yang ada di desa ini supaya masyarakat dapat
meningkatkan potensi bagi masyarakat tujuannya utamanya
untuk menarik kunjung masyarakat sehingga ada aktivitas yang
dapat bermanfaat bagi masyarakat dan dapat mengembangkan
kreativitas di masyarakat” (Darwin, 18 Agustus 2019).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 maka

upaya yang dilakukan pengelola supaya menarik minat baca masyarakat

di desa Bontongan adalah dengan melakukan aktivitas kreatif di pohon

pustaka dengan membuat tempat lampu hias dari bambu agar masyarakat

dapat mengembangkan potensi bagi masyarakat.

6. Lapak Buku Baca Merdeka

Lapak buku baca merupakan kegiatan untuk mempermosikan

suatu barang entah itu suatu untuk diperjual belikan atau hanya sekedar

barang pajangan saja. Buka lapak dapat digunakan dalam bidang literasi

dengan cara mengadakan pameran buku diberbagai tempat bukan hanya

dalam lingkup perpustakaan namun tempat-tempat keramaian dapat

dimanfaatkan untuk mempromosikan koleksi. Disamping juga untuk

mempromosikan koleksi buku juga tujuan utamnya adalah untuk

menarik minat baca masyarakat meningkatkan budaya literasi bagi

masyarakat khususnya bagi anak muda sekarang. Buka lapak baca yang

di adakan oleh pengelola pohon pustaka dengan tema “Merdeka” karena

di adakan dalam rangka memperingati hari kemerdekaan Indonesia.

Karena minimnya pengunjung ke pohon pustaka maka pengelola
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melakukan kegiatan buka lapak tujuannya untuk meningkatkan gerakan

literasi di kalangan generasi muda.

Hal ini tersebut yang dilakukan oleh pengelola pohon pustaka

sebagai informan 1 yang mengatakan bahwa:

“Kegiatan buka lapak di hari kemerdekaan sebagai mempromosi
kan koleksi. Apalagi kan di hari kmerdekaan merupakan hari
yang sangat ramai untuk memeperingati hari kemerdekaan
Indonesia makanya kita beribisiatif untuk buka lapak baca pas
hari itu sebagai tujuan utamanya untuk meningkatkan gerakan
literasi di kalangan generasi muda dan masyarakat”(Darwin, 18
Agustus 2019).

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh informan 1 bahwa

upaya yang dilakukan pengelola supaya menarik minat baca masyarakat

di desa Bontongan dengan mengadakan buka lapak di berbagai tempat

dengan tujuan untuk meningkatkan literasi di kalangan masyarakat.

Upaya pengelola merupakan peran penting dalam membangun

sebuah taman baca masyarakat untuk membantu masyarakat dalam

memperoleh informasi dan menyediakan berbagai bahan bacaan yang

mampu menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat sekitar agar dapat

meningkatkan minat kunjung masyarakat.

Hal itu pula di lakukan oleh pengelola pohon pustaka untuk

menarik minat baca masyarakat di desa Bontongan kecamatan Baraka

kabupaten Enrekang yaitu dengan melengkapi koleksi bahan bacaan

sesuai dengan kebutuhan masyarakat agar dengan penyesuaianya

tersebut dapat meningkatkan minat baca masyarakat. Kemudian bagunan

dibikin unik  adalah salah satu upaya pengelola agar dapat
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mempengaruhi masyarakat untuk dapat menarik minat kunjung.

Kreativitas merupakan suatu upaya agar mengajak masyarakat

berkunjung ke pohon pustaka terutama bagi kalangan pemuda desa

Bontongan dengan membuat lampu hias dari bambu sehingga

masyarakat dapat mengembangkan potensi dan pengetahuan dalam

berkreativitas dengan kegiatan tersebut minimal dapat memotivasi

masyarakat dalam berkarya. pemilihan lokasi yang stategis merupakan

suatu cara agar masyarakat dapat menjangkau dan mudah untuk

berkunjung ke pohon pustaka, dan buka lapak baca dengan bertemakan

“Merdeka” merupakan suatu upaya yang dilakukan pengelola sehingga

dengan adayan buka lapak baca itu dapat mendorong dalam

meningkatkan minat baca masyarakat di desa bontongan. Buka lapak

baca yang bertemakan “Merdeka” ini karena buka lapak di buka pas hari

kemerdekaan indonesia

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa upaya yang

dilakukan pengelola dalam menarik minat baca masyarakat di desa

Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang sudah lumayan bagus .

hal ini dilihat dari beberapa antusias masyarakat untuk datang ke pohon

pustaka. Walaupun belum semaksimal mungkin tapi itu sudah cukup baik

dalam menarik minat baca dan dapat menumbuhkan minat baca

masyarakat desa Bontongan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang penulis uraikan

dalam bab sebelumnya maka diperoleh jawaban atas pembahasan sebagai

berikut:

1. Eksistensi pohon pustaka dalam menarik minat baca masyarakat di desa

Bontongan kecamatan Baraka kabupaten Enrekang ialah dengan

keberadaan pohon pustaka di desa Bontongan sangat bermanfaat bagi

masyarakat sekitarnya dengan keberadaanya tersebut mampu menarik

minat baca masyarakat sebagai wadah untuk memperoleh ilmu

pengetahuan terutama tentang pertanian, agama sehingga dengan itu dapat

membuka wawasan pengetahuan masyarakat dengan penempatan

lokasinya yang sangat strategis sehingga masyarakat mudah untuk

berkunjung.

2. Pengelola Pohon pustaka telah melakukan upaya maksimal untuk menarik

minat baca masyarakat dengan beberapa cara yaitu: melengkapi koleksi

sesuai dengan kebutuhan masyarakat, membangun pohon pustaka secara

unik, promosi, pemilihan lokasi yang strategis, kreativitas, dan lapak buku

baca yang bertemakan “ Merdeka”. Hal tersebut dilakukan untuk menarik

minat kunjung masyarakat ke pohon pustaka agar gemar membaca.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis mempunyai beberapa

saran yang dapat menjadikan bahan pertimbangan untuk kemajuan Pohon

pusta sebagai taman baca masyarakat, antara lain sebagai berikut:

1. Dalam pengelolaan pohon pustaka diharapkan pengelolah lebih aktif

dalam melakukan kegiatan-kegiatan yang bersifat menarik minat baca

masyarakat dalam hal ini gerakan literasi lebih ditingkatkan sehingga

dapat bermanfaat bagi masyarakat setempat.

2. Dalam penataan koleksi buku masi kurang rapi sehingga perlu adanya

pengelompokkan yang lebih rapi lagi sehingga pengunjung lebih mudah

untuk mencari bahan bacaan sesuai dengan keinginannya.

3. Semoga dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh penulis bisa

menjadikan tolak ukur untuk menjadikan taman baca masyarakat pohon

pustaka lebih berkembang lagi depannya.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan untuk Pengelola

1. Bagaimana latar belakang pohon pustaka?

2. Apakah tujuan didirikanya pohon pustaka?

3. Kenapa dinamakan pohon pustaka?

4. Siapa pendiri pertama dan Siapa sajakah yang terlibat dalam

pengelolaan pohon pustaka ini?

5. Apa yang memotivasi anda dalam membangun pohon pustaka?

6. Berapa koleksi secara keseluruhan?

7. Buku apa saja yang lebih dominan disini?

8. Apa visi dan misi pohon pustaka?

9. Jam layanan sampai jam berapa?

10. Bagaimana proses layanan di sini dan peminjamannya?

11. Berapa maksimal buku yang boleh di pinjam. Dalam jangka sampai

kapan dikembalikan?

12. Dari manakah sajakah memperoleh berbagai bahan pustaka yang ada

di pohon pustaka?

13. Bagaimana upaya anda dalam menarik minat baca masyarakat di desa

Bontongan kec. Baraka kab. Enrekang?

B. Pertanyaan untuk masyarakat

1. Bagaimana pendapat anda tentang keberadaan pohon pustaka dalam

menarik minat baca masyarakat di desa Bontongan kecamatan Baraka

kabupaten Enrekang?



2. Berapa kali biasanya anda datang ke pohon pustaka?

3. Apa yang anda lakukan sampai di pohon pustaka?

4. Apa yang menarik kunjung minat kunjung anda untuk datang di pohon

pustaka?

5. Bagaimana harapan anda kedepannya untuk kemajuan pohon pustaka?
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